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Kasih Sayang Ilahi: Pelajaran dari Doa Malaikat dan Sabda Nabi 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 

1. Rahmat, dalam cakrawala tertinggi dan dalam jangkauan absolut merupakan sifat 
Allah SWT, yang rahmat (kasih sayang)-Nya meliputi semua keberadaan (wujud) 
dan kekuasaan (malakut). Bersamaan dengan sinar ilmu-Nya yang meliputi segala 
sesuatu, bersama itu pula ada sinar rahmat-Nya yang berlimpah ruah. Malaikat 
yang memahami bahwa rahmat adalah sifatnya Allah SWT, lalu dengan rahmat 
itulah mereka mendoakan orang-orang beriman (kaum Mukmin) agar mereka 
memperoleh keampunan dari dosa dan perlindungan dari siksa di akhirat. Allah 
SWT berfirman mengabadikan doa para malaikat,  

لِ  وَيسَْتَغْفِرُوْنَ  بِهٖ  وَيُؤْمِنُوْنَ  هِمْ  ِ
رَب  مْدِ  بِحَ حُوْنَ  ِ سَب 

يُ هٗ 
َ
حَوْل وَمَنْ  عَرْشَ 

ْ
ال وْنَ 

ُ
مِل يَحْ ذِيْنَ 

َّ
ل
َ
مَنُوْاۚ  ا

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ل

كَ وَقِهِمْ عَذَابَ 
َ
ذِيْنَ تَابُوْا وَاتَّبَعُوْا سَبِيْل

َّ
مًا فَاغْفِرْ لِل

ْ
عِل حْمَةً وَّ  شَيْءٍ رَّ

َّ
ل
ُ
جَحِيْمِ رَبَّنَا وَسِعْتَ ك

ْ
 ال

Artinya: (Para malaikat) yang memikul ʻArasy dan yang berada di sekelilingnya 
selalu bertasbih dengan memuji Tuhannya, beriman kepada-Nya, dan 
memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman. (Mereka berkata,) 
“Wahai Tuhan kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu. Maka, 
berikanlah ampunan kepada orang-orang yang bertobat serta mengikuti jalan-Mu 

dan lindungilah mereka dari azab (neraka) Jahim. (QS Gāfir [40]: 7).  
 

2. Rasulullah saw dalam ajaran-ajarannya senantiasa menekankan mengenai betapa 
luasnya rahmat Allah SWT kepada hamba-Nya. Melalui banyak ilustrasi yang 
diambil dari peristiwa keseharian yang dialami oleh manusia pada umumnya. Di 
balik itu semua sesungguhnya terkandung pesan utama dari Rasulullah saw agar 
manusia yang hidup di alam ini tidak sampai putus asa. Supaya manusia terus 
mendekat kepada Penciptanya dalam situasi dan kondisi apa pun. Riwayat dari 
sahabat Nabi, Umar bin al-Khaththab berikut ini menarik dijadikan renungan:  

بِسَبْيٍ فَإِذَا امْ  مَ 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللََّّ

َّ
ِ صَل ى رَسُولِ اللََّّ

َ
 قَدِمَ عَل

َ
نَّهُ قَال

َ
ابِ أ خَطَّ

ْ
بْيِ تَبْتَغِي إِذَا  عَنْ عُمَرَ بْنِ ال ةٌ مِنْ السَّ

َ
رَأ

 ُ ى اللََّّ
َّ
ِ صَل  اللََّّ

ُ
نَا رَسُول

َ
 ل
َ
رْضَعَتْهُ فَقَال

َ
صَقَتْهُ بِبَطْنِهَا وَأ

ْ
ل
َ
خَذَتْهُ فَأ

َ
بْيِ أ ا فِي السَّ تَرَوْنَ هَذِهِ  وَجَدَتْ صَبِيًّ

َ
مَ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 عَل

  
ُ
 رَسُول

َ
ا تَطْرَحَهُ فَقَال

َ
نْ ل

َ
ى أ

َ
ِ وَهِيَ تَقْدِرُ عَل ا وَاللََّّ

َ
نَا ل

ْ
دَهَا فِي النَّارِ قُل

َ
ةَ طَارِحَةً وَل

َ
مَرْأ

ْ
مَ ال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللََّّ

َّ
ِ صَل   اللََّّ

دِهَاا
َ
رْحَمُ بِعِبَادِهِ مِنْ هَذِهِ بِوَل

َ
ُ أ  للََّّ

Artinya: Dari ['Umar bin Al Khaththab] bahwa dia berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam pernah memperoleh beberapa orang tawanan perang. Tiba-tiba ada 

seorang perempuan dari mereka mencari bayinya dalam kelompok tawanan itu, 

maka ia mengambil dan membuainya serta menyusuinya. Melihat hal itu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya kepada kami: “Menurut kalian, 

apakah perempuan itu tega melemparkan bayinya ke dalam api?” Kami menjawab: 

“Demi Allah, sesungguhnya ia tidak akan tega melemparkan anaknya ke dalam api 

selama ia masih sanggup menghindarkannya dari api tersebut.” Lalu Rasulullah 

bersabda: “Sungguh, rahmat (kasih sayang) Allah terhadap hamba-Nya melebihi 

kasih sayang perempuan itu terhadap anaknya.'" (HR Muslim). [] 


